BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti uraikan pada bab terdahulu maka dapat
disimpulkan bahwa Peran Guru Sebagai Pendidik Terhadap Pendidikan Seksual Anak
Usia Dini 3-5 Tahun Kelompok A di PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin dari
pendapat 2 orang guru dan kepala sekolah bahwa peran guru sebagai pendidik
terhadap pendidikan seksual anak itu sangat penting bagi anak usia dini begitu juga
untuk orang tua dan guru. Karena peran guru sebagai pendidik adalah dimana
perkembangan anak selalu dipantau secara menyeluruh dengan berbagai metode
seperti metode bernyanyi tentang tema angota tubuhku, lingkunganku dan keluarga ku
seperti lagu sentuhan boleh, dua mata saya, juga lagu yang berkaitan dengan
pendidikan seksual anak usia dini yang lainnya. Dan tidak lupa juga kita sebagai
pendidik harus memberikan pengetahuan tentang moral dan agama dimana guru dapat
memberikan atau menjelaskan yang berkaitan tentang pendidikan seksual kepada anak
usia dini dengan pembiasaan seperti pada saat anak ke toilet dengan membuka pakaian
dalam nya harus di dalam toilet agar tidak Terlihat dengan teman yang lain terutama
teman perempuan dan menjaga aurat, memberitahu kepada anak bahwa perempuan
dan laki-laki itu bukan mukhrimnya, juga memberitahu bahwa ketika kita makan harus
memakai tangan sebelah kanan dan hal yang lainnya kepada anak, dimana itu juga
memberikan sedikit demi sedikit pembelajaran dan pembiasaan tentang pendidikan
seksual kepada anak. Bahwa, dimana pendidikan seksual untuk anak usia dini itu

sangatlah penting anak ketahui sejak dini dan anak dapat mencegah pelecehan seksual.
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B. Saran-saran
Berdasarkan analisis yang telah menghasilkan kesimpulan sebelumnya, maka
peneliti akan mencoba memberikan saran-saran kepada pihak yang berkepentingan
yang sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pelaksaan peran guru
sebagai pendidik terhadap pendidikan seksual anak usia dini 3-5 tahun kelompok A di
PAUD Terpadu Ar-Rahman Banjarmasin, sebagai berikut:

1. Bagi sekolah dan tenaga pendidik di PAUD Terpadu Ar-Rahman, dapat
memberikan pengetahuan kepada tenaga pendidik dalam pengetahuan tentang
pendidikan seksual anak yang harus diketahui anak sejak dini.

2. Bagi anak, dapat mengembangkan pengetahuan tentang pendidikan seksual
yang seharusnya anak tau seperti menghindari apabila ada orang yang ingin
memegang anggota tubuh yang disentuh.

3. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman bagaimana cara
guru mengajarkan dan memberitahu tentang pendidikan seksual anak usia dini
3-5 tahun agar dapat anak ketahui.

4. Bagi pembaca, diharapkan hasil ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang peran guru sebagai pendidik terhadap pendidikan seksual

anak usia dini.



